BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan deetéisperimen.
Menurut Firmansyah (2008: 19), metode eksperimealahdsuatu metode
yang digunakan untuk menyelidiki hubungan antara dariabel atau lebih
dengan menggunakan kelompok kontrol sebagai gaasard untuk
dibandingkan dengan kelompok yang diberi perlakeksperimen. Adanya
kelompok kontrol dapat memberikan informasi mengeeagaruh perlakuan
pada kelas eksperimen. Sehingga pada akhir pameliti akan didapat
kesimpulan mengenai pengaruh perlakuan tersebutapgngan, yaitu
pengaruh pembelajaran TIK dengan mogeiprocal teaching pada pokok
bahasan membuat dokumen pengolah kata sederh&aaaprhasil belajar
aspek kognitif siswa kelas VIII. Dalam penelitiani idiberikan suatu
treatment (perlakuan/pembelajaran dengan modekiprocal teaching)
terhadap suatu kelas kemudian diberi tes, hasilteesebut dibandingkan

dengan hasil tes kelas yang tidak mendapattieatment.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan yaPuetest and Postest Control
Group Design (desain kelompok kontrol pretes dan postésyena dalam
rancangan ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelokngksperimen dan

kelompok kontrol yang diberi perlakuan berbedaptieteemperoleh pretes dan
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postes yang sama. Kelompok eksperimen dan kontpilihdsecara acak
kelas. Desain penelitian ini digambarkan sebagaikite:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen T X T,
Kontrol T Y T
Keterangan :

T, =pretest (tes awal)

T, = posttest (tes akhir)

X = perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitmlgdajaran TIK
menggunakan modeéciprocal teaching
Y = perlakuan terhadap kelompok kontrol yaitu pelajpean TIK dengan

model pembelajaran konvensional.

C. Variabel Pendlitian
Variabel merupakan objek penelitian atau titik péidn suatu
penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalabaggai berikut:
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemaeda] TIK
menggunakan model pembelajaraaiprocal teaching.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasilajar TIK siswa SMP.

D. Bahan Pembelajaran
Dalam penelitian ini digunakan bahan pembelajaedagai berikut:

a. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
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Dalam penelitian ini dibuat masing-masing tiga b&#P untuk tiga
kali pertemuan pada kelas eksperimen dan kelasrdionRencana
pelaksanaan pembelajaran untuk kelas eksperimessuditkan dengan
model pembelajarareciprocal teaching.

. Bahan ajar

Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran di kelaka perlu
dikembangkan bahan ajar. Pada penelitian ini, balgmyang digunakan
diantaranya :

- Modul
Modul dibuat berdasarkan materi tiap pertemuan. Wamtuk
pertemuan pertama berisi materi mengenai formednieah, format
teks melalui sub mentont dari menuformat (font/jenis huruf, font
style, size, font color, effects) danbullets and numbering. Modul untuk
pertemuan kedua berisi materi mengeamainge case, drop cap, kolom
dan tabel. Modul untuk pertemuan ketiga berisi mateengenai
penyisipan gambawordart, nomor halaman dan membuneader and
footer. Modul kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.
- LKS
LKS dibuat berdasarkan materi tiap pertemuan. LKBagi
menjadi dua bagian. Pada bagian pertama, siswgadkan untuk
mempraktikkan materi pelajaran sesuai dengan périhKS. Pada
bagian kedua LKS, siswa ditugaskan untuk mengisiS L&esuai

dengan yang diperintahkan. LKS kelas eksperimenkddas kontrol
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berbeda, karena pada kelas eksperimen LKS disusutiadarkan
tahapan model pembelajararciprocal teaching, yaitu membuat
kesimpulan, membuat pertanyaan dan memprediksbama
Multimedia pembelajaran
Multimedia pembelajaran merupakan media pembelajéam
yang digunakan dalam penelitian ini. Media ini d@dibuuntuk
memperlihatkan secara visual langkah-langkah membo&umen
pengolah kata sederhana. Pada penelitian ini, mmediia hanya
berfungsi sebagai bahan ajar atau alat bantu kiBermerupakan
langkah-langkah dalam membuat multimedia pembelajapada
penelitian ini:
1) Tahap perancangan
Multimedia ini dibuat berdasarkan materi yang telah
ditentukan untuk penelitian, yaitu pokok bahasanmineat
dokumen pengolah kata sederhana dengan indikatbagae
berikut:
- Mengatumargin melalui menu bar
- Mengatur ukuran kertas melalui menu bar
- Melakukan format teks melalui sub meriont dari menu
format (font/jenis huruf.font style, size, font color, effects)
- Membuat teks dengan penomoramnibering) dan penandaan
(bullets)

- Mengubah tampilan huruf menggunakan fasilofaenge case
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- Mengubah tampilan huruf menggunakan fasiliiesp cap
- Membuat kolom
- Membuat tabel
- Menyisipkan objek gambaclip art atau dari file gambar
menggunakan merhar

- Menyisipkanword art menggunakan menu bar
- Menyisipkan nomor halaman
- Membuatheader and footer

Multimedia pembelajaran ini dibuat dengan mengganak
program aplikasMacromedia Flash 8. Proses pembuatan media ini
menggunakan berbagttols yang terdapat pada program aplikasi
tersebut. Untuk memulai perancangan dibfietvchart sebagai
rancangan awal multimedia pembelajaran ini. Berilagalah
flowchart yang digunakan pada media ini:

Menu Utama

| } ‘
v
Materi 1 Materi 2 Materi 3 Keluar
A

Canfi
Pemahaman

Tidak

Ya

Gambar 3.1
Flowchart Multimedia Pembelajaran
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2) Tahap pembuatan
Berdasarkarilowchart yang telah dibuat, selanjutnya dibuat
stroryboard untuk multimedia ini. Secara umurstoryboard
multimedia pembelajaran adalah:

(a). Halaman awal, sebagai tampilan awal dan halamamauta
Pada halaman ini berisi standar kompetensi, kompete
dasar, indikator dan pilihan-pilihan materi yanga@k
dipelajari dalam pembelajaran. Materi-materi dikgbokkan
sesuai dengan materi yang akan dipelajari padaapseti
pertemuan. Pembagian materi berdasarkan RPP yéaiy te
dibuat. Pada halaman ini berisi 3 menu pilihan matan
menu untuk keluar.

(b). Halaman materi, terdiri atas tombol navigasi dafarhan
yang berisi konten-konten dari suatu materi yangad&n
dengan SK, KD dan Indikator program.

(c). Halaman video, berisi video materi yang sedang |diipe.
Untuk kehalaman ini, pengguna bisa langsung mekgkli
tombol untuk melihat video yang ada pada halamatenna

(d). Halaman keluar, halaman ini merupakan halaman untuk
mengakhiri penggunaan media ini.

Rincian lebih jelas tentang tahap pembuatan media i

terdapat pada lampiran A.
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E. Populas dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VIl (delapan)
SMP Negeri 3 Bandung tahun ajaran 2009/2010. C&akelas VIII yang ada
dipilih dua buah kelas secara acak untuk dijadikampel penelitian. Kelas
yang dijadikan sampel penelitian adalah kelas Wllisebagai kelompok

eksperimen dan kelas VIII-C sebagai kelompok kdntro

F. Instrumen Penelitian
Instrumen dirancang dan digunakan untuk mengunpulldata
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam peaelitni adalah sebagai
berikut.
1. Instrumen tes
Sudjana (2005: 35) menjelaskan bahwa “Tes pada unyam
digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belsjswa, terutama hasil
belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bpbagajaran sesuai
dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.” Tes ydiggnakan pada
penelitian ini terdiri dari pretes dan postes. €etliberikan sebelum
perlakuan dilakukan, dengan tujuan untuk mengetibomampuan awal
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Postéerian setelah
perlakuan dilakukan, dengan tujuan untuk untuk re&tgi peningkatan
aspek kognitif siswa pada materi perangkat lunadgpkah kata.
Bentuk tes yang diberikan berupa pilihan ganda yarangukur
kemampuan kognitif siswa pada tahap pengetahugng@mnahaman (

dan penerapan gL Tes ini dikembangkan berdasarkan indikator pada
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pokok bahasan yang ditetapkan oleh kurikulum séktdanpat penelitian
berlangsung.

Sebelum instrumen tes ini digunakan, soal tesatibgkan terlebih
dahulu pada siswa diluar sampel penelitian. Ujiacallakukan untuk
mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, dayampeda dan indeks
kesukaran instrumen tersebut.

a. Validitas
Suatu alat evaluasi disebutlid (absah atau sahih) apabila alat
tersebut mampu mengevaluasi apa yang seharusnyaludisi. Oleh
karena itu, keabsahannya tergantung pada sejaua ked@patan alat
evaluasi itu dalam melaksanakan fungsinya. Denganildan suatu
alat evaluasi disebut valid jika ia dapat mengeasilldengan tepat

sesuatu yang dievaluasi itu (Suherman, 2003: 132-10

Rumus vyang digunakan untuk mencari validitas dalam

penelitiaan ini adalah rumus korel@soduct moment memakai angka

kasar, rumusnya adalah :

. NI XY - (X X)(ZY)
Y JINE X2 (EX)P)NZY? -(ZY)?)

(Suherman, 2003: 120).
Keterangan :
Iy : Koefisien korelasi antara variabéldany
X : Skor item

Y : Skor total
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N : Banyak subjek (testi)

Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh diiptestasikan ke
dalam Kklasifikasi koefisien validitas menurut Gaiti (Suherman,
2003: 112-113), yang terdapat dalam tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Butir Soal Menurut Guilford

Koefisien Korelasi Interprestasi
0,90= ryy =1,00 Validitas sangat tinggi
0,70=< ryy 0,90 Validitas tinggi
0,40< ryy =0,70 Validitas sedang
0,20= ryy =0,40 Validitas rendah
0,00= ryy =0,20 Validitas sangat rendah

Ly <0,00 Tidak valid

Sumber: Suherman, (2003: 112-113).
b. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu alat yang memberikasil lyang
tetap sama (konsisten, ajeg). Hasil pengukurarhatws tetap sama
(relatif sama) jika pengukurannya diberikan padbysk yang sama
meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, wakhg\berbeda dan
tempat yang berbeda. Tidak terpengaruh oleh pelakuasi dan
kondisi. Alat ukur yang reliabilitasnya tinggi dimé alat ukur yang
reliable (Suherman, 2003: 131)Rumus yang digunakan untuk
menentukan koefisien reliabilitas dalam peneliti#@nadalah rumus

KR-20, rumusnya adalah :

. :(nr_llj(slz —? piqi}

(Suherman, 2003: 148).




40

Keterangan :

ri1 . Reliabilitas tes yang dicari

n : Banyak butir soal

pi : Proporsi banyak subyek yang menjawab benar paaa
ke-i

g : Proporsi banyak subyek yang menjawab salah gpaala
ke-i, jadig =1 -p

s : Varians skor total.

Adapun langkah-langkah perhitungan untuk menemtuka
reliabilitas dalam penelitian ini adalah sebagaikiog.

1) Menentukan besar varians total dengan rumus sebaghut :

2

S

fo—(zx‘)z

Keterangan :

s : Varians skor total

(th)2 . Kuadrat jumlah skor total

Z X :Jumlah kuadrat skor total

n : Banyak subyek (testi).

2) Menghitung koefisien reliabilitas dengan rumus gebaerikut :

. :(nr_nJ(Sf -? piqij
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Menurut J.P. Guilford (Suherman, 2003: 139), imtetasi
mengenai koefisien reliabilitas, () dibagi kedalam beberapa kategori.

Klasifikasi derajat reliabilitas tersebut disajikgada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Klasifikas Interpretasi Derajat Reliabilitas

Nilai r, I nter pretasi
r, <0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20< r;; <0,40 | Derajat reliabilitas rendah
0,40< r, <0,70 Derajat reliabilitas sedang
0,70< r, <0,90 Derajat reliabilitas tinggi
0,90< r,; 1,00 |Derajat reliabilitas sangat tinggi

c. Daya Pembeda
Menurut Suherman (2003: 159), daya pembeda adalaérapa
jauh kemampuan butir soal tersebut mampu membedakiana testi
yang mengetahui jawabannya dengan benar dengarnyaest tidak
dapat menjawab soal tersebut (atau testi yang mabjaalah).

Rumus untuk menentukan daya pembeda adalah :

Dp = JB, - JB;
JS,
Keterangan :
JB. = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soalehgan

benar atau jumlah benar untuk kelompok atas

JBs = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab swmal i
dengan benar atau jumlah benar untuk kelompok bawah
JS = Jumlah siswa kelompok atasigher group atau upper

group).
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Klasifikasi interprestasi untuk daya pembeda (Sula@, 2003:
161) dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Klasifikas Interpretasi Daya Pembeda

Nilai DP I nter pretasi
DP< 0,00 Sangat jelek
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 < DP< 1,00 Sangat baik

d. Indeks Kesukaran
Menurut Suherman (2003: 169-170), derajat keswkaw@atu
butir soal dinyatakan dengan bilangan yang diseiuleks kesukaran.
Bilangan tersebut adalah bilangan real pada intgkemtinum) 0,00
sampai dengan 1,00. Soal dengan indeks kesukaradetketi 0,00
berarti butir tersebut terlalu sukar, sebaliknyalsdengan indeks
kesukaran 1,00 berarti soal tersebut terlalu mudah.

Rumus untuk menentukan indeks kesukaran adalah :

K = JB, +JB,
JS, +JS;
Keterangan :
JB, = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soalehgan

benar atau jumlah benar untuk kelompok atas

JBs = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab swmal i

dengan benar atau jumlah benar untuk kelompok bawah
JS. = Jumlah siswa kelompok atdsgher group atauupper group)
JS = Jumlah siswa kelompok renddbwer group).
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Klasifikasi interprestasi untuk indeks kesukarg®uhierman,
2003: 170) dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5Klasifikas Interpretasi Indeks Kesukaran

Nilai 1K I nter pretasi
IK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00<IK=< 0,30 Soal sukar
0,30<IK< 0,70 Soal sedang
0,70<IK <1,00 Soal mudah
IK= 1,00 Soal terlalu mudah

2. Instrumen non-tes
a. Skala Sikap (Angket)

Menurut Suherman (2003: 56), skala sikap (angketlah
sebuah daftar pertanyaan yang harus dijawab olahgoyang akan
dievaluasi (responden). Angket digunakan untuk rataiwi respon
siswa terhadap pembelajaran teknologi informasi #amunikasi
menggunakan model pembelajaraniprocal teaching. Bentuk angket
disusun menurut skaléikert dan berisikan 15 pernyataan positif
(favorable). Dalam skalalikert, responden (subyek) diminta untuk
membaca secara seksama setiap pernyataan yangkatbemtuk
kemudian memberikan penilaian atau jawaban ataswyatan-
pernyataan tersebut. Derajat penilaian siswa tefhadatu pernyataan
terbagi kedalam 4 (empat) kategori yaitu skala 8§ari@gtuju (SS),

Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak jB&&ITS).
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b. Lembar Observasi
Lembar observasi dikembangkan oleh peneliti yamggdsedaftar
isian yang diisi oleh pengamat selama pembelajastangsung di
kelas. Lembar Obsevarsi digunakan untuk untuk meagasecara
langsung aktivitas guru dan siswa.
c. Jurnal Harian
Jurnal harian diisi oleh siswa pada akhir tiap pelagaran yang
dilakukan yang bertujuan untuk memperoleh gambatramtang
pendapat dan tanggapan siswa mengenai pembelggngrdilakukan
pada hari itu. Hasil dari data yang terkumpul pagaal harian akan
dianalisis untuk dijadikan salah satu pertimbandglam refleksi, agar

pembelajaran selanjutnya menjadi lebih baik ddrekennya.

G. Prosedur Penelitian
Secara keseluruhan kegiatan penelitian ini dilakul@am empat tahap
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahafisis data dan
pembuatan kesimpulan. Secara rinci kegiatan dagpseahap adalah sebagai
berikut.
1. Tahap Persiapan
a. Mengidentifikasi masalah yang terkait dengan pemarin TIK di
SMP.
b. Menentukan materi yang akan digunakan dalam pemreliPemilihan
materi berdasarkan metode pembelajaran yang diganakaitu

reciprocal teaching dengan melihat studi literatur dari KTSP dan
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Silabus pada mata pelajaran Teknologi Informasi Hamunikasi
(TIK).

c. Melakukan observasi ke lokasi penelitian/sekolah.

d. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

e. Membuat instrumen dan RPP penelitian yang dikosgwa dengan
dosen pembimbing.

f. Melakukanjudgement instrumen penelitian oleh dosen dan guru.

g. Melakukan analisis dan revisi instrumen penelitian.

h. Pengujian instrumen penelitian untuk mengetahuditat, reliabilitas,
daya pembeda, dan indeks kesukaran.

i. Melakukan analisis hasil uji instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melakukan pretes pada kelas kontrol dan kelas eikspe.

b. Melakukan pembelajaran TIK dengan menggunakan model
pembelajaran reciprocal teaching pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

c. Melakukan postes untuk melihat hasil yang diperolélari
pembelajaran TIK pada kelas yang diberi perlakuemgédn kelas yang
tidak diberi perlakuan.

3. Tahap Analisis Data
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan data kagfitdari kedua

kelas.
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b. Mengolah dan menganalisis data kuantitatif beruasil tpretes dan
postes.
c. Mengolah dan menganalisis data kualitatif berupail hangket,
observasi dan jurnal harian siswa.
4. Tahap Pembuatan Kesimpulan
Kesimpulan diambil dari hasil pengolahan dan aisldata, serta
pembahasan yang telah dilaksanakan. Hasil tersebelanjutnya
dihubungkan dengan rumusan masalah dan hipotesigy yalah

dirumuskan dalam BAB I. Berikut ini adalah alur gedur penelitian.

Mengidentifikasi masalah yang terkait
dengan pembelajaran TIK di SMP

v

Konsultasi pemilihan judul, penentuan
lokasi penelitian, penyusunan dan
seminar proposal penelitian

v

Pengembangan perangkat
pembelajaran dan instrumen

Revisi dan uji coba instrumen evaluasi
Pretes
v v
Pembelajaran kelas kontrol dengan model Pembelajaran k_elas eksp_)enmen dengan model
: ; pembelajaran reciprocal teaching
pembelajaran konvensional L A
Evaluasi : LKS Evaluasi : LKS, Lembar Observasi, Jurnal,
. Angket

Postes

Analisis Data

Kesimpulan

Gambar 3.2
Alur Prosedur Penelitian
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H. Teknik Pengolahan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil (psetes dan postes),
pengisian angket, observasi dan jurnal harian sidba&ta yang diperoleh
kemudian dikategorikan ke dalam jenis data ku#ligdn data kuantitatif.
Data kualitatif meliputi data hasil pengisian anglan jurnal harian siswa,
sementara itu data kualitatif diperoleh dari heeslsiswa (pretes dan postes).
1. Pengolahan data kuantitatif
Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan memaan uiji
statistika terhadap hasil data pretes dan postata Ruantitatif diolah
melalui langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menguji Normalitas
Uji normalitas diperlukan untuk menguji apakah sdbuata
berasal dari populasi yang berdistribusi normalu atalak. Uji
normalitas ini dilakukan terhadap skor pretes destgs dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Apabila hasil pergujmenunjukkan
bahwa sebaran data berdistribusi normal maka dikam dengan uiji
homogenitas. Pengolahan data uji normalitas merad@m rumus

Shapiro-Wilk padasoftware SPSS versi 14.0 for Windows, rumusnya

adalah :
(S )’
i i=1 G (i)
W= —
im(zi — T)?
Keterangan:

W = uji normalitas
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i =nomor terkecil dalam sampel

n = nomor terbesar dalam sampel

X = mean sampel
Xj = nilai tengah sampel
a = derajat kebebasan
. Menguji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamasaans
antara kelompok eksperimen dan kontrol. Uji stktighng digunakan
adalah statistik_evene padasoftware SPSS versi 14.0 for Windows,
rumusnya adalah :

. (N_ k) Ef:l M(zi — 2_)2 Z'l'j - |1/13 _-i_/'l|

W =
U‘: - 1) E-.E=1 2;21 (Zi:' - Zf~)2 ,

. Jika data yang dianalisis berdistribusi normal d@mogen, maka
dilakukan uji perbedaan dua rata-rata dengan meradgun uji t pada
software SPSSversi 14.0 for Windows.

. Jika data yang dianalisis berdistribusi normal tagak homogen,
maka dilakukan uji perbedaan dua rata-rata dengamggunakan uji

t’. Adapun rumus uji t yang digunakan adalah sebagakut :

2|

t=_21_

2
s

RN
ND

Keterangan:

X, = mean sampel eksperimen



49

X, = mean sampel kontrol

n; = jumlah siswa eksperimen

ny = jumlah siswa kontrol

N

s = varians sampel eksperimen

s? = varians sampel kontrol.

e. Jika salah satu atau kedua data yang dianalisak timerdistribusi
normal, maka tidak dilakukan uji homogenitas. Se#an untuk
pengujian hipotesisnya dilakukan uji statistik nparametik. Uji
statistik non parametrik yang digunakan adalah Mgnn-whitney,
rumusnya adalah :

Ny(N, +1) Ny(N, +1)

Uy =N.N, + R, Uy = NN, + R,

Keterangan :

U = nilai Unitung

N; = Jumlah sampel kelas eksperimen
N, = Jumlah sampel kelas kontrol

R; = Jumlah ranking kelas eksperimen

R, = Jumlah ranking kelas kontrol

2. Pengolahan Data Kualitatif
a. Pengolahan data skala sikap (angket)
Skala sikap (angket) yang diberikan dibuat dendahad ikert.
Angket sikap siswa digunakan untuk mengukur sikap thnggapan

siswa terhadap model pembelajaran yang dikembandkagket yang
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dipergunakan memakai skalakert ini dibuat dengan 4 item yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (T&@) 8angat Tidak
Setuju (STS). Rumus yang digunakan untuk mengasaléta angket
adalah :

f

=—x100%
n

Keterangan :

P = persentase tiap kategori
f = frekuensi jawaban

n = banyaknya responden.

Angket yang telah terkumpul dihitung dan ditablkasi serta
dipersentasekan kemudian diinterpretasikan. Klasfi interpretasi
perhitungan persentase tiap kategori menurut Krartjagrat (Anwar,
2006: 36) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6 Klasifikas Interpretasi Angket

Besar Persentase Inter pretas
0% Tidak Ada
1%-25% Sebagian Kecil
26%-49% Hampir Setengahnya
50% Setengahnya
51%-75% Sebagian Besar
76%-99% Pada Umumnya
100% Seluruhnya

b. Pengolahan data hasil observasi
Data hasil observasi dianalisis untuk mengetahtiviedks guru
dan siswa selama pembelajaran dengan moet@procal teaching

berlangsung. Data hasil observasi merupakan datdupgeng dalam
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penelitian ini. Data hasil observasi disajikan dalaentuk tabel untuk
memudahkan dalam membaca data.

. Pengolahan data jurnal harian siswa

Data hasil jurnal dianalisis untuk mengetahui p@atlaatau

tanggapan siswa setelah mengikuti pembelajaran ddikgan model
reciprocal teaching. Data tersebut dikelompokkan kedalam tiga
kategori, yaitu pendapat atau tanggapan yang posigitral atau
negatif. Data hasil jurnal harian siswa ini disajikdalam bentuk tabel

untuk memudahkan dalam membaca data.



